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Abstrak 

Proses pembelajaran dari rumah membawa berbagai dampak pada hasil belajar peserta didik, salah 

satunya yaitu tidak tercapainya nilai ketuntasan minimum sehingga diperlukan pembelajaran remedial. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran remedial yang dilaksanakan secara daring selama periode belajar dari rumah di SMA Negeri 

1 Majene. Efektifitas pembelajaran ditinjau dari dua aspek yakni hasil belajar dan proses pembelajaran. 

Analisis data hasil belajar menunjukkan nilai Normalized Gain (N Gain) sebesar 0.55 yang berarti 

pembelajaran remedial efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Hasil analisis angket respon guru  dan 

peserta didik  secara berturut-turut adalah 71, 67% dan 76,55%  yang berarti bahwa baik guru dan peserta 

didik menilai bahwa pembelajaran remedial secara daring efektif untuk dilaksanakan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran remedial secara daring di SMA Negeri 1 Majene efektif dari sudut pandang proses dan 

hasil pembelajaran. 

 

Kata kunci—3-5 pembelajaran daring, remedial, BDR 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Lockdown dan pembatasan sosial akibat penyebaran pandemi Covid-19 mengakibatkan penutupan fasilitas 

pendidikan termasuk sekolah dan perguruan tinggi di berbagai negara termasuk Indonesia. Hal ini 

menyebabkan pergeseran paradigma dan perubahan cara pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. 

Peralihan sistem pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran dalam jaringan (daring) secara mendadak 

menuntut guru untuk mampu beradaptasi secara cepat meski hanya dengan sedikit persiapan (Pokhrel & 

Chhetri, 2021). 

Pelaksanaan pembelajaran daring menimbulkan tantangan tersendiri. Ada beberapa masalah yang 

timbul selama pembelajaran daring, misalnya sulitnya melaksanakan pembelajaran aktif akibat terbatasnya 

interaksi antara guru dan peserta didik (Hill & Fitzgerald, 2020), adanya kerugian peserta didik terkait 

penilaian hasil belajar (Sari et al., 2021) serta kendala-kendala teknis seperti terbatasnya penguasaan 

teknologi, penambahan biaya data internet, serta pekerjaan tambahan bagi orang tua untuk mendampingi 

anak belajar (Purwanto et al., 2020). 

Berbagai kendala yang muncul dalam pembelajaran daring pada gilirannya memiliki dampak pada 

hasil belajar peserta didik. Firman et al., (2021) mengungkapkan bahwa ketika mengikuti pembelajaran 

daring, perhatian peserta didik gampang teralihkan sehingga mereka kesulitan memahami materi pelajaran 

dengan baik. Kuhfeld & Tarasawa (2020) mengestimasikan bahwa potensi munculnya learning loss pada 

peserta didik akibat pandemi Covid-19 sangat besar. 

Studi pendahuluan yang dilakukan di SMAN 2 Majene menunjukkan bahwa selama masa belajar dari 

rumah akibat pandemi Covid-19 yang dilaksanakan dalam format pembelajaran daring, angka 

ketidaktuntasan peserta didik terbilang cukup tinggi. Dari analisis dokumen hasil belajar, diperoleh informasi 

bahwa rata-rata peserta didik yang tidak tuntas adalah 40%. Sebagai langkah kuratif terhadap permasalahan 

ini, maka dilakukan pembelajaran remedial. 
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Istilah pembelajaran remedial pada mulanya adalah kegiatan mengajar untuk anak luar biasa yang 

mengalami berbagai hambatan (sakit). Namun, dewasa ini pengertian sudah berkembang, sehingga anak 

yang normal pun memerlukan pelayanan pembelajaran remedial (Guntur, 2009). Pembelajaran remedial 

secara umum diartikan sebagai upaya yang berkaitan dengan perbaikan pada diri orang atau suatu pemberian 

bimbingan khusus pada anak sekolah terutama ditujukan kepada peserta didik yang mengalami hambatan 

dalam proses belajar (Slamet, 2015). 

Tujuan pembelajaran remedial secara umum adalah membantu peserta didik mencapai hasil belajar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum (Sari, 2016). Tujuan lain dari 

pemberian pengajaran remedial pada peserta didik yaitu (1) memahami dirinya, khususnya yang menyangkut 

prestasi dan kesulitannya (2) mengubah dan memperbaiki cara-cara belajar yang lebih baik sesuai dengan 

jenis kesulitannya (3) memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat untuk mengatasi kesulitan belajar (4) 

mengatasi hambatan-hambatan belajar yang menjadi latar belakang kesulitannya (5) mengembangkan sikap 

dan kebiasaan baru yang dapat mendorong tercapainya hasil belajar yang baik (6) Melaksanakan tugas-tugas 

belajar yang diberikan (Mutmainah et.al., 2017). 

Sebelum pandemi Covid-19, pembelajaran remedial biasanya diberikan dalam bentuk bimbingan 

tatap muka, akan tetapi selama masa belajar dari rumah akibat pandemi Covid-19, pembelajaran remedial 

dilaksanakan secara daring dengan bantuan aplikasi pesan instan atau layanan-layanan konferensi video 

online. Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: bagaimana 

efektivitas pembelajaran remedial secara daring selama periode belajar dari rumah ditinjau dari hasi belajar 

dan proses pembelajaran?. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran remedial secara daring selama periode belajar dari rumah. Subjek 

penelitian ini adalah 38 siswa kelas X  IPA SMAN 2 Majene yang mengikuti pembelajaran remedial untuk 

mata pelajaran biologi pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Peserta remedial adalah siswa yang 

memperoleh nilai hasil belajar di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Efektivitas 

pembelajaran remedial ditinjau dari dua aspek, yakni dari segi hasil belajar dan dari segi proses 

pembelajaran. Efektivitas pembelajaran remedial dari segi hasil  ditinjau dari peningkatan hasil belajar yang 

dihitung menggunakan analisis Normalized Gain (N Gain). Interpretasi nilai N Gain  yang diadaptasi dari 

(Nismalasari et al., 2016) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Interpretasi  N Gain 

N Gain Peningkatan Interpretasi 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi Sangat efektif 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang Efektif 

0,00 ≤ g ≤ 0,30 Rendah Cukup efektif 

g = 0,00 Tidak Terjadi Peningkatan Tidak efektif 

-1,00 ≤ g ≤ 0,00 Terjadi Penurunan Sangat tidak efektif 

 

Efektivitas pembelajaran remedial dari segi proses  diukur menggunakan angket respon terhadap 

pembelajaran remedial yang diisi oleh 38 peserta didik yang mengikuti pembelajaran remedial serta 1 orang  

guru pengampu  mata pelajaran biologi. Interpretasi hasil analisis angket diadaptasi dari (Prasetyo & Jannah, 

2007) dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Pedoman Interpretasi Respon terhadap Pembelajaran Remedial 

Skor (%) Interpretasi 

80 – 100 Sangat efektif 

60 – 79 Efektif 

40 – 59 Cukup efektif 

20 – 39 Kurang efektif 

0 – 19 Sangat tidak efektif 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembelajaran remedial merupakan usaha yang ditempuh untuk memperbaiki hasil belajar peserta 

didik, terutama yang tidak tuntas dalam memenuhi kompetensi pembelajaran yang dituntut suatu mata 

pelajaran. Dalam penelitian ini, pembelajaran remedial dilakukan dengan memberikan pelajaran serta tugas 

tambahan kepada peserta didik yang tidak tuntas belajar. Namun akibat kebijakan belajar dari rumah yang 

diterapkan selama masa pandemi Covid-19, maka pembelajaran remedial dilaksanakan secara daring melalui 

aplikasi WhatsApp dan Zoom. 

Secara umum, gambaran hasil belajar peserta didik yang mengikuti remedial dapat dilihat pada Tabel 

3 dan Tabel 4 sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Sebelum Remedial dan Setelah Remedial 

Hasil Belajar N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

Sebelum 

Remedial 

 

38 40,00 20,00 60,00 45,26 10,32 106,68 

Setelah 

Remedial 
38 30,00 60,00 90,00 75,89 7,54 56,85 

 

Tabel 4. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik 

Interval Nilai 

Hasil Belajar 
Kategori 

Sebelum 

Remedial (%) 

Setelah 

Remedial (%) 
Keterangan 

90-100 Sangat Tinggi 0 7,90 Tuntas 

70-89 Tinggi 0 86,84 
Tuntas 

50-69 Sedang 52,63 5,26 Tidak Tuntas 

30-49 Rendah 44,74 0 
Tidak Tuntas 

0-29 Sangat Rendah 2,63 0 
Tidak Tuntas 

 

Table 4 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran remedial. Dari total 38 peserta didik yang mengikuti remedial, hanya 2 orang (5,26%) yang 

tidak tuntas belajar, sementara 36 lainnya (94,74%) dinyatakan tuntas belajar. Peningkatan hasil belajar ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran remedial mampu membantu siswa dalam memperbaiki hasil belajarnya. 
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Hasil analisis N Gain secara klasikal menunjukkan nilai 0,55 yang jika diinterpretasi sesuai informasi 

pada tabel 1 menunjukkan bahwa pembelajaran remedial yang dilaksanakan secara daring mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini berarti bahwa pembelajaran remedial secara daring efektif 

jika ditinjau dari aspek hasil belajar peserta didik. 

Menurut Jamildayanti (2019) pembelajaran remedial memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil 

belajar siswa. Selain itu, pembelajaran remedial sebagai usaha yang ditempuh untuk meningkatkan kualitas 

penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran (Lidi, 2018), terbukti mampu meningkatkan ketuntasan 

klasikal peserta didik (Setiawan et.al;., 2017). 

Hasil analisis angket respon guru dan peserta didik  secara berturut-turut adalah 71,67 dan 76,55  yang 

berarti bahwa baik guru maupun peserta didik menilai bahwa pembelajaran remedial secara daring efektif 

untuk dilaksanakan. Gambaran respon guru dan peserta didik untuk setiap indikator pernyataan angket dapat 

dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Respon guru dan peserta didik terhadap pembelajaran remedial daring 

Indikator 
Skor Respon 

Peserta Didik 
Keterangan 

Skor Respon 

Guru 
Keterangan 

Dukungan perangkat 

dan jaringan 
77,50 Efektif 69,22 Efektif 

Kesesuaian materi 

remedial dengan 

kesulitan belajar 

peserta didik 

81,23 Sangat efektif 80,05 Sangat efektif 

Media pembelajaran 

remedial 
73,44 Efektif 71,56 Efektif 

Aktivitas peserta didik 74, 03 Efektif 65,85 Efektif 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa secara umum pembelajaran remedial efektif jika 

ditinjau dari segi proses. Peserta didik maupun guru memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran 

remedial secara daring. Pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan aplikasi pesan instan WhatsApp dan 

layanan video konferensi Zoom menjadi alternatif pembelajaran selama masa belajar dari rumah akibat 

pandemi Covid-19. Pemilihan media pembelajaran ini ditanggapi dengan baik oleh peserta didik karena 

mudah digunakan dan dapat diakses dari rumah masing-masing menggunakan telepon pintar dan/atau laptop. 

Kemampuan telepon pintar dan laptop mengkases internet mengungkinkan peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan kelas virtual, aplikasi konferensi video, serta layanan-layanan 

pembelajaran daring lainnya (Gikas & Grant, 2013; Chan et al., 2015; Gökçearslan et al., 2016) Telepon 

pintar dan laptop dengan dukungan jaringan internet memungkinkan peserta didik mengikuti pembelajaran 

dari rumah masing-masing. Peserta didik juga dapat memanfaatkan fitur penyimpanan gawai tersebut untuk 

menyimpan materi dan tugas sehingga mereka dapat membaca dan mengerjakannya kapan saja (Firman & 

Rahayu, 2020). 

Pemilihan materi pembelajaran remedial dilakukan oleh guru menyesuaikan dengan kompetensi yang 

tidak mampu dicapai oleh peserta didik pada pembelajaran sebelumnya. Masing-masing peserta didik 

mendapatkan  materi pembelajaran yang spesifik sehingga mereka dapat fokus untuk mempelajari dan 

menguasai kompetensi-kompetensi yang belum mereka kuasai. 

Pembelajaran remedial pada dasarnya merupakan langkah kuratif untuk membantu peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar (Karyanto, 2012). Peserta didik yang mengikuti remedial mendapatkan 

perlakuan sesuai dengan kesulitan belajar yang dialaminya (Waruwu, 2020). Jika peserta didik gagal pada 

satu kompetensi dasar (KD) tertentu, maka KD itulah yang dibahas dalam pembelajaran remedial. 

Meski mendapat respon positif dari guru dan peserta didik, namun pembelajaran remedial secara 

daring juga memiliki tantangan sendiri. Banyak peserta didik yang tidak memiliki akses WiFi di rumah 

sehingga mereka bergantung pada jaringan internet seluler. Hal ini mengharuskan mereka untuk 

mengeluarkan dana tambahan untuk membeli paket data internet yang ditawarkan oleh berbagai provider 
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seluler. Konektivitas internet yang tidak stabil juga mengganggu peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran terutama yang dilaksanakan menggunakan aplikasi Zoom. 

Masih  terdapat 27,22% wilayah Sulawesi Barat dengan penerimaan sinyal seluler yang lemah. 

Kondisi ini menghambat peserta didik yang tinggal di wilayah tersebut untuk mengikuti pembelajaran 

online. Selain itu, besarnya kuota data internet yang diperlukan untuk mengakses pembelajaran online 

terutama yang dilaksanakan menggunakan layanan konferensi video membuat peserta didik harus 

mengeluarkan biaya tambahan untuk membeli kuota data (Firman & Rahayu, 2020). 

Hambatan lain yang juga dialami oleh guru yakni saat mengajar melalui Zoom dirasa tidak nyaman 

karena sering terjadi delay respon dari peserta didik terutama ketika jaringan internet sedang mengalami 

gangguan. Selain itu, mengajar beberapa kelas secara berturut-turut menggunakan Zoom membuat guru 

mengalami Zoom fatigue. (Firman et al., 2021) menjelaskan bahwa konferensi video membuat penggunanya 

berkonsentrasi lebih keras dibandingkan ketika melakukan pertemuan secara tatap muka. Ketika melakukan 

panggilan video, kita membutuhkan energi ekstra untuk bekerja keras dalam memproses informasi-informasi 

visual dan nonverbal seperti ekspresi, intonasi dan bahasa tubuh. 
 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh fakta bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar peserta didik yang sebelumnya tidak tuntas setelah menjalani proses pembelajaran remedial secara 

daring. Selain itu, guru dan peserta didik juga memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran 

remedial tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran remedial secara daring selama periode 

belajar dari rumah efektif dilaksanakan di SMA Negeri 1 Majene baik dari segi proses maupun hasil 

pembelajaran. 
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